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ABSTRAK 

 

Pandemi covid-19 dinyatakan masuk ke Indonesia awal tahun 2020 dan masih hingga 

sekarang menjadi perhatian bagi pemerintah dan masyarakat tidak terkecuali di kabupaten 

Bengkayang yang saat ini sudah menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) level 3 di bulan Agustus 2021. Apotek Berkat sebagai satu dari 

beberapa apotek di Bengkayang fokus menjual produk obat-obatan setiap harinya menjadi 

salah satu tumpuan masyarakat dalam mendapatkan obat dengan harga terjangkau dan 

lengkap. Perputaran stok pada apotek berkat sekitar 25000 item untuk produk yang terjual 

maupun sebagai stok keluar setiap bulannya, menjadikan apotek berkat salah satu apotek 

yang paling dikenal masyarakat khususnya kabupaten Bengkayang. 

Namun pada implementasinya, proses administrasi penjualan dari stok masuk hingga 

stok keluar terdapat beberapa kendala teknis sejak berdiri toko cabang di bulan November 

tahun 2020. Permasalahan seperti pemilik yang masih penggunaan sistem kasir sederhana 

offline, selisih stok ketika adanya cacat produk, belum tersedianya fasilitas teknologi untuk 

menunjang administrasi seperti jaringan internet, lokal server, maupun perangkat kasir dan 

belum adanya stok opname. Hal ini menjadi suatu permasalahan pokok pada 

keberlangsungan Apotek Berkat Bengkayang yang diselesaikan pada program pengabdian 

masyarakat kali ini. Pada program ini dilakukan pendampingan untuk penggunaan aplikasi 

berbasis digital point of sale yaitu olsera yang dikombinasikan dengan teknologi jaringan 

internet selama delapan bulan terhitung sejak januari 2021. 

Hasil dari program pengabdian pada masyarakat, sistem administrasi apotek menjadi 

lebih mudah dan terdokumentasi dari sisi penambahan stok, stok opname, stok keluar, 

penjualan, laporan penjualan, pengembalian barang, hingga pendataan atau pencarian dan 

penghapusan stok.  

 

Kata kunci : Apotek, point of sale, olsera 

 

ABSTRACT 

 
The COVID-19 pandemic was declared to have entered Indonesia in early 2020 and 

is still a concern for the government and the community, including the Bengkayang district, 

which is currently implementing the Level 3 Community Activity Restriction (PPKM) in 

August 2021. Apotek Berkat as one of the several pharmacies in Bengkayang focus on 

selling medicinal products every day to become one of the people's foundations in getting 

medicines at affordable and complete prices. Stock turnover in pharmacies thanks to 
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around 25000 items for products sold as well as out of stock every month, making the 

pharmacy thanks to one of the most well-known pharmacies in the community, especially 

Bengkayang district. 

However, in its implementation, the sales administration process from incoming 

stock to outgoing stock has several technical problems since the establishment of the 

branch store in November 2020. Problems such as owners who still use a simple offline 

cashier system, stock differences when there is a product defect, the unavailability of 

technological facilities for support administration such as internet networks, local servers, 

and cashier devices and there is no stock taking. This has become a major problem in the 

sustainability of Apotek Berkat Bengkayang which was resolved in this community service 

program. In this program, assistance is provided for the use of digital point of sale-based 

applications, namely Olsera combined with internet network technology for eight months 

starting from January 2021. 

As a result of the community service program, the pharmacy administration system 

is easier and more documented in terms of stock addition, stock taking, stock out, sales, 

sales reports, returning goods, to data collection or stock search and deletion. 

 

Keywords : pharmacy, point of sale, olsera 

 

PENDAHULUAN  

Apotek Berkat terletak di jalan Perwira, Kel. Bumi Emas, Bengkayang beroperasi sejak 

Oktober 2021 dan didirikan oleh apt. Jimmy, S.Farm dengan izin SIPA : 446/002/DPMPTSP-C/2020 

SIA : 446/05/DPMPTSP-C/2020. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

9 Tahun 2017 tentang Apotek, dijelaskan bahwa apotek merupakan sarana prasarana dalam 

kefarmasian sebagai tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker [1]. Kehadiran Apotek 

Berkat di tengah pandemi Covid-19 menjadi solusi bagi para masyarakat yang kesulitan mencari obat-

obatan dengan stok yang hampir selalu dilakukan update setiap harinya.  

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2020 tentang Pedoman 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 

2019 menjelaskan bahwa pada sektor publik dan swasta, seperti apotek, unit transfusi darah, toko 

obat, toko bahan kimia dan peralatan medis, laboratorium, klinik, ambulans, serta laboratorium 

penelitian farmasi termasuk fasilitas kesehatan untuk hewan akan tetap berfungsi. Serta transportasi 

untuk keperluan semua tenaga medis, perawat, staf medis, layanan dukungan rumah sakit lainnya 

tetap diizinkan beroperasi [2]. Kabupaten Bengkayang sendiri telah menetapkan status pembatasan 

kegiatan masyarakat puncaknya pada bulan Agustus tahun 2021 menerapkan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat level 4 sesuai instruksi Bupati Bengkayang Bapak Sebastianus 

Darwis, S.E.,M.M nomor 443/2336/BPBD/2021 [3].  

Ketika awal berdirinya Apotek Berkat terdapat berbagai kendala dalam implementasinya 

khususnya bidang administrasi penjualan. Dimana belum adanya sistem yang diimplementasikan 
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untuk mendokumentasikan seluruh proses bisnis yang ada di Apotek Berkat bengkayang. Proses 

bisnis melibatkan serangkaian instrumen untuk mengorganisir model kegiatan untuk meningkatkan 

pemahaman atas keterkaitan suatu kegiatan berjalan dengan sesuai tujuan [4]. Sebagai contoh ketika 

pemilik hendak menghitung jumlah stok masuk pada hari ini tentu harus disesuaikan dengan jumlah 

stok yang terjual pada hari ini secara manual dengan kalkulator atau dengan hitungan sistem 

sederhana tentunya akan memperlambat gerak pemilik dalam menentukan inovasi kedepannya. Obat-

obatan apotek membutuhkan kecermatan dalam pendataan khususnya ketika melakukan pendataan 

supplier mengingat harga antar supplier tentu berubah rubah setiap waktu untuk beberapa kategori 

obat. Pemasok atau yang biasa disebut sebagai supplier merupakan suatu perusahaan atau individu 

yang berjasa menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk dapat memproduksi 

barang dan jasa tertentu. Supplier sendiri diarahkan untuk dapat mengantisipasi para pesaing yang 

berusaha meniru, menduplikasi atau mengalahkan saingan di berbagai variabel diferensiasi yang 

menghasilkan keuntungan yang kompetitif, terlebih lagi pada bisnis Apotek yang mana peran supplier 

menjadi sangat vital [5].  

Kemampuan pemilik dalam mengelola apotek dari sisi penjualan sangat dipengaruhi oleh 

reorder point, yaitu titik yang harus dilakukan pesanan sehingga penerimaan obat yang dipesan 

datang tepat waktu saat persediaan di atas safety stock atau inventory stok utama sama dengan nol 

[6]. Selain itu pengelolaan keuangan kas penjualan harian harus sesuai dengan update data pada 

inventaris stok yang tidak boleh ada selisih. Inventaris stok apotek merujuk pada kegiatan pencatatan 

atau pendaftaran barang-barang secara tertib dan teratur sehingga untuk keperluan pengurusan dan 

pencatatan ini wajib disediakan instrumen seperti penerimaan barang, barang, pembelian, golongan 

aset, dan stok opname [7]. Pada pengabdian masyarakat ini dilakukan pendampingan melibatkan 

teknologi point of sale yang didukung dengan infrastruktur berbasis teknologi jaringan yang sesuai. 

Pada praktiknya dilakukan perubahan proses bisnis dari manual menjadi digital menggunakan point 

of sale. Point of sale merupakan Sistem informasi Point Of Sale (POS) merupakan sebuah sistem 

informasi yang dirancang dan dibangun untuk mencatat transaksi penjualan dan mengolah data secara 

digital dan terdokumentasi [8]. Tentunya point of sale tidak dapat berdiri sendiri dikarenakan 

diperlukan infrastruktur penunjang karena dalam prosesnya membutuhkan layanan jaringan dan 

server. Infrastruktur jaringan dapat diterapkan pada semua port yang terhubung pada jaringan yang 

terkoneksi ke cloud [9]. Penggunaan aplikasi point of sale pada pendampingan menggunakan olsera 

pos yang diintergarsikan dengan jaringan cloud computing dan server lokal kasir pada apotek berkat. 

Cloud computing adalah sebuah model komputasi, dimana sumber dayanya seperti processor atau 

computing power, storage, network, dan software menjadi abstrak dan diberikan sebagai layanan di 
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jaringan atau internet menggunakan pola akses remote [10]. Pada pengujian dari hasil pendampingan 

dilakukan uji blacbox pada sistem point of sale yang terintegrasi jaringan dan monitoring sebagai 

pembuktian hasil sistem point of sale yang telah diimplementasikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat mengadopsi framework 

pengembangan infrastruktur jaringan mengingat sistem dilakukan dengan perantaraan jaringan cloud 

dan analisis sistem diterapkan pengujian black box [11]. Metode yang diterapkan yaitu NDLC atau 

network development live cycle merupakan framework pengembangan infrastruktur berbasis 

teknologi yang melibatkan jaringan komputer[12]. NDLC digunakan karena aplikasi telah semakin 

banyak digunakan secara terdistribusi secara global [13], kebutuhan jaringan dengan bandwidth 

terbatas dan geografis yang tidak pasti, membuat NDLC menjadi penting bagi pengembang aplikasi 

dan spesialis jaringan untuk menyesuaikan sistem hingga ke dalam tahap proses pengembangan 

aplikasi [14]. Model cloud sangat cocok dengan kondisi geografis yang tidak memungkinkan adanya 

server lengkap namun tetap mengutamakan kestabilan operasional database [15]. Pada tahapan ini 

implementasi melibatkan enam komponen penting seperti pada framework NDLC gambar 1. 

Analisis

Rancangan 

Desain

Simulasi 

Prototipe

Implementasi

Pemantauan

Manajemen

 

Gambar 1. Framework NDLC 

Rangkaian metode yang digunakan sebagai berikut 

1. Analisis 

Pada bagian analisis dilakukan analisis kebutuhan pada sistem yang diperlukan oleh Apotek Berkat 

yang dilakukan secara wawancara antara dosen dengan pemilik apotek. Hasil dari analisis 

diperoleh beberapa kebutuhan inti berbasis digital untuk mendukung administrasi penjualan di 

Apotek Berkat Bengkayang. Kebutuhan yang diperlukan seperti pertama sistem pendataan produk 

meliputi barcode atau SKU, jumlah produk, kategori produk, pembuatan barcode produk hingga 

layanan stok opname untuk stok masuk dan keluar jika terdapat cacat produk. Kedua meliputi 
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sistem penjualan kasir yang terintegrasi online dengan kategori penjualan, diskon, pemberian 

potongan harga khusus produk tertentu, hingga refund dan pengecekkan transaksi pada penjualan 

secara online. Bagian ketiga yaitu laporan penjualan berupa laba rugi, produk yang terjual harian 

bulanan dan tahunan, hingga sisa stok produk yang dimiliki oleh pemilik. 

2. Rancangan Desain 

Desain pada bagian ini dilakukan perancangan model infrastruktur teknologi yang digunakan 

pada Apotek Berkat. Hasil desain dapat dilihat pada gambar 2. 

RB 951

Internet Utama Apotek

 

Gambar 2. Rancangan desain topologi Sistem PoS Apotek Berkat 

Sistem dimulai dengan internet yang dialirkan bandwidth 50 Mbps dibagi ke dalam Router yang 

berlaku sebagai cache sistem maupun DNS untuk terhubung dengan Komputer Kasir 1, dan 

perangkat Sunmi T2 Mini. Selain itu juga terhubung dengan laptop pemilik untuk melakukan 

pemantauan secara cloud. IP Address digunakan ip lokal dengan alokasi 192.161.10.1/25 yang 

dilakukan bridge dan PC Kasir juga bertindak sebagai lokal server untuk menyimpan cache jika 

terdapat gangguan secara tiba-tiba pada sistem online dan data penjualan tidak tertumpuk 

mengingat database pada sistem diperlukan update data sinkronisasi secara bersamaan antar 

device. 

3. Simulasi Prototipe 

Pada bagian ini dilakukan simulasi penggunaan sistem PoS Olsera yang terintegrasi jaringan 

menggunakan PC Kasir dan Sunmi T2 sebagai kasir dan penggunaan barcode serta printer kasir 

seperti pada gambar 3 dan gambar 4. Sistem kasir pada sunmi berbasis android dan cenderung 

lebih cepat melakukan proses print pada struk kasir seperti pada gambar 3. Serta pada gambar 4 

diperlihatkan perangkat barcode scanner serta printer kasir yang digunakan terintegrasi dengan 

PC Kasir maupun oleh sunmi. Proses sistem pos berjalan menggunakan perantaraan jaringan 

internet secara non stop. Apabila internet mengalami gangguan maka sistem akan disimpan pada 

lokal server atau pc kasir yang bertindak sebagai lokal server. 
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Gambar 3. Simulasi uji coba testing kasir penjualan pada Sunmi T2 

 

Gambar 4. Testing penggunaan perangkat pada sistem PoS Apotek Berkat 

 

4. Implementasi 

Pada tahapan ini dilakukan beberapa bagian utama seperti input stok produk seperti pada gambar 

5. Pada gambar 5 dilakukan pendataan menggunakan ms.excel untuk produk yang akan 

dimasukkan ke dalam sistem inventory atau stok masuk. Hal ini dilakukan untuk menghemat 

waktu input produk. 

 

Gambar 5. Input stok produk Apotek Berkat 

Kemudian pengelolaan stok pada aplikasi point of sale melibatkan pengelolaan stok dengan 

perhitungan rata-rata di mana pada harga barang ketika masuk atau harga beli dan barang akhir 

masuk dengan kategori dan jenis barcode yang sama ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata untuk 
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ditentukan sebagai harga akhir untuk penjualan suatu produk seperti pada gambar 6 dan gambar 

7. 

 

Gambar 6. Rincian produk pada PoS Apotek Berkat 

 

Gambar 7. Rata-rata harga beli ketika produk yang sama datang dengan harga berbeda 

Berikutnya dilakukan penjualan kasir, pada penjualan kasir dapat termonitoring langsung secara 

real time dikarenakan berbasis cloud antara pemilik dengan admin kasir. Pada penjualan kasir jika 

membeli sesuatu tercatat real time seperti pada tampilan pos gambar 8, sedangkan pada tampilan 

admin kasir juga terdapat foto yang dapat mengidentifikasi produk mengingat produk obat-obatan 

tidak selalu dipahami oleh admin kasir seperti pada gambar 9. Selain itu pihak kasir atau admin 

kasir dapat melihat jumlah pendapatan hari ini untuk menyesuaikan dengan stok yang terjual, hal 

ini digunakan untuk mengantisipasi jika ada perbedaan selisih stok penjualan dengan jumlah 

produk yang keluar dan keuntungan yang diperoleh sesuai shift kasir pada hari itu juga seperti 

pada gambar 10. 
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Gambar 8. Tampilan transaksi penjualan item pada kasir 

 

Gambar 9. Tampilan inventory produk pada kasir 

 

Gambar 10. Rincian penjualan shift kasir harian 

5. Pemantauan 

Pemantauan atau monitoring dilakukan untuk memastikan sistem keseluruhan berjalan dengan 

baik dan dapat ter monitoring secara real time. Mengingat penjualan selalu terjadi hampir setiap 

menit maka dapat dilihat jumlah pergerakan stok seperti pergerakan stok testpack pada gambar 11 

untuk melihat stok keluar dan masuk. Selain itu dapat dilakukan pemantauan untuk mengetahui 
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laba rugi setiap hari atau bulannya seperti pada gambar 12. Dengan bantuan Point of Sale tentunya 

pemilik dapat melakukan pemantuan dari luar apotek dan hal ini sangat membantu mobilitas 

apotek. 

 

Gambar 11. Monitoring pergerakan stok untuk testpack 

 

Gambar 12. Monitoring real time laba rugi harian 

6. Manajemen 

Manajemen proses yang dilakukan pada bagian ini meliputi tiga bagian penting sebagai pengelola 

apotek yaitu pertama menentukan produk apa yang paling laku setiap bulannya untuk dilakukan 

evaluasi pembelian dan penjualan produk seperti pada gambar 13, kedua menentukan jumlah stok 

produk atau untuk pemilik dapat mengetahui nilai dari modal usaha atau inventaris aset aktif yang 

dilakukan penjualan saat ini pada gambar 14, serta ketiga pemberlakukan stok opname untuk 
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penyesuaian jumlah stok pada sistem dengan realita pada lapangan seperti proses stok opname 

pada gambar 15. 

 

Gambar 13. Memperhatikan produk yang paling laku selama 1 bulan 

 

Gambar 14. Unduhan file untuk mengetahui sisa stok produk 

 

Gambar 15. Proses pembuatan stok opname untuk import data dari excel ke sistem 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengabdian masyarakat melalui pendampingan selama kurun waktu Januari hingga 

Agustus 2021, diperoleh hasil yang siginifikan untuk pengujian sistem yang diimplementasikan 

menggunakan black box maupun monitoring hasil implementasi sistem Point of Sale. Pada uji black 

box ditunjukkan pada tabel 1 oleh para penulis. 
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Tabel 1. Pengujian Black Box 

Nomor 
Aktivitas 

Pengujian 

Realisasi yang 

diharapkan 
Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 
Masukkan Stok 

Produk 

Import produk dan hapus 

stok apabila kesalahan 

input 

Import produk di atas 500 jenis 
item dengan cara import excel 

dan manual dengan cara input 

manual 

Diterima 

2 
Infrastruktur 

Jaringan 

Jaringan stabil dan tetap 

beroperasi apabila internet 

melalui gangguan 

Terdapat local server pada PC 

Kasir dan Router sebagai cache 

untuk menyimpan data 

sementara apabila gangguan 

internet maupun listrik padam 

secara tiba tiba 

Diterima 

3 Sinkronisasi 

Sinkronisasi setiap barang 

masuk dan keluar atau 

pergerakan stok 

Data stok dilakukan 

sinkronisasi setiap adanya 

perubahan stok yang memaksa 

kasir harus melakukan update 
setiap ada pemberitahuan 

barang masuk 

Diterima 

4 Barcode 

Pembuatan barcode untuk 

semua produk tanpa 

barcode 

Barcode dibuat manual dan 

dapat di generate pada sistem 
Diterima 

5 Inventaris 
Stok masuk, keluar, 

opname 

Dapat dilakukan pendataan stok 

masuk, keluar, opname, hingga 

peringatan stok ke email 

Diterima 

6 
Aplikasi Front 

End 

Admin Kasir menjual 

barang 

Admin kasir menjual barang 

dan dapat melakukan retur 

dengan persetujuan kode 

autentifikasi manajer, serta 
keseluruhan penjualan 

terupdate online pada Back End 

Diterima 

7 
Aplikasi Front 

End 

Admin Kasir mengetahui 

inventory 

Admin kasir dapat mengetahui 

rincian inventory barang yang 

sudah diinput oleh admin 

gudang sehingga dapat 

memastikan ketersediaan 

barang ketika pelanggan 

bertanya 

Diterima 

8 
Laporan Laba 

Rugi 

Manajer atau Super 

Admin 

Hanya manajer yang berhak 

mengetahui laba rugi 

perusahaan, penjualan, laporan 

shift penjualan, dan keuntungan 
kerugian setiap harinya 

Diterima 

9 Struk Belanja Cetak Struk Belanja 

Cetak struk dapat dilakukan 
sebagai opsional atau tidak 

wajib tergantung perangkat 

tersedia kertas 80 mm untuk 

print atau tidaknya serta 

ketersediaan konfigurasi untuk 

printer 

Diterima 

10 
Aplikasi Back 

End 
Aplikasi Back End 

Digunakan pemilik, manajer, 

dan gudang (non kasir) untuk 

penginputan barang, 

penghapusan barang, stok 

opname, pergerakan stok, 

Diterima 
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penentuan laba rugi dan 

monitoring 

11 Harga Beli Harga Beli Produk 

Harga beli produk 

menyesuaikan dengan nilai 

rata-rata, sehingga apabila 

produk dibeli pada hari senin 

seharga 5000 dan pada hari 

selasa dibeli seharga 6000 

maka nilai harga beli produk 

tersebut adalah rata-rata sebesar 

5500 untuk dasar penghitungan 
laba rugi 

Diterima 

Dari hasil pengujian black box didapatkan hasil bahwa 100% aplikasi telah sesuai dengan 

kebutuhan utama dari user yaitu pemilik, manajer, gudang, hingga admin kasir pada Apotek Berkat. 

Selanjutnya pengujian berupa monitoring hasil dilakukan dalam tiga tahapan penting pembuktian 

yaitu pertama laporan mengenai contoh produk yang terjual pada tanggal 30 Agustus sebagai contoh 

untuk dapat dilakukan monitoring pemilik dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Sampel Produk Terjual pada 30 Agustus 2021 

Product variant sku group supplier 
weight_k

g 

sale

s 

qty 

track 

inventor

y 

buy 

price 

total 

sales 

sell 

price 

online 

sell 

price 

pos 

Bedak Wardah Refill Biru 

05 

899313770491

5  kosmetik T.O BERKAT 0 1 1 27200 27200 34000 34000 

Botol Susu Huki K 

899705080217

8  

Produk 

Bayi T.O BERKAT 0 1 1 23800 23800 29000 29000 

Chlorophyll HD006  Jamu T.O BERKAT 0 1 1 140000 140000 

17000

0 

17000

0 

Combantrin Suspensi 

899321211110

2  OTC 

PT. DOS NI 

ROHA 0 2 1 

16248.8

4 

32497.6

8 21000 21000 

H-Booster syrup 

899425400142

0  Suplemen T.O BERKAT 1 1 1 17000 17000 22000 22000 

Herocyn Dewasa K 

899620090009

2  

Bedak 

Obat 

Kulit T.O BERKAT 0 2 1 10000 20000 13000 13000 

Lactacyd Baby Soap 150ml 

899323734305

2  

Produk 

Bayi 

PT. 

ANUGERAH 

PHARMINDO 

LESTARI 0 1 1 59560 59560 75000 75000 

Pharmaton 

899279916070

1  Suplemen T.O BERKAT 0 2 1 20980 41960 26000 26000 

Psidii Syrup 60ml 

899438810021

1  Suplemen 

PT. 

ANUGRAH 

ARGON 

MEDICA 1 1 1 41800 41800 55000 55000 

Shampoo Rejoice 3in1 

160ml 

490243042937

5  kosmetik T.O BERKAT 0 1 1 18500 18500 24000 24000 

Unibebi Cough Syrup 691046661111  OTC 

PT. 

SUMBERIND

O FARMA 

TAMA 0 2 1 3956.87 7913.74 7000 7000 

welmove 

899702187068

7  Suplemen T.O BERKAT 0 2 1 13533 27066 18000 18000 

Ambroxol (Rama) BKT2352  Ethical 

PT. BUANA 

MEDISTRA 

PHARMA 0 3 1 1300 3900 5000 5000 

Antis Spray J-Tea 55ml 

899277226528

7  

Antisepti

k T.O BERKAT 1 1 1 9600 9600 15000 15000 

Bedak My Baby Pink 150g 

899990805390

9  

Produk 

Bayi T.O BERKAT 0 1 1 7900 7900 10000 10000 

Breast Pump Dodo 

899406411056

5  

Produk 

Bayi T.O BERKAT 0 1 1 16000 16000 21000 21000 

Madu Tj Botol Panas 

Dalam 150g 

899336517001

8  Jamu T.O BERKAT 0 2 1 14000 28000 19000 19000 

Masker Anak Duckbill 10's 

690123456797

7  Alkes T.O BERKAT 1 1 1 10600 10600 20000 20000 

Minyak Gosok Cap Tawon 

EE 007916248830  Topikal T.O BERKAT 0 1 1 42000 42000 50000 50000 
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Pada pembuktian dua adalah laporan mengenai penjualan per shift yang dapat terdokumentasi pada 

sistem dengan terstruktur dibuktikan pada gambar 16 yang mana setiap shift terdokumentasi 

penjualan harian yang dilakukan berdasarkan perangkat kasir yang diterapkan. 

 

Gambar 16. Rincian penjualan shift harian 

Pada pembuktian ketiga dokumentasi selama pendampingan pengoperasian dan implementasi sistem 

PoS dilakukan. Pendampingan dilakukan sebanyak 20 kali selama rentang waktu Januari hingga 

Agustus 2021 dengan cara online dan offline seperti gambar 17 ketika penulis dengan pemilik 

melakukan foto bersama ketika penyuluhan selesai. 

 

Gambar 17. Sesi dokumentasi penulis (kiri dan kanan), dengan pemilik Apotek Berkat (tengah) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian masyarakat mengenai digitalisasi sistem Point of Sale yang telah 

diimplementasikan pada Apotek Berkat didapatkan tiga kesimpulan antara lain 
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1. Adanya Point of Sale menggunakan Olsera sangat memudahkan administrasi penjualan di 

Apotek Berkat. 

2. Diperlukan dukungan infrastruktur jaringan dan perangkat hardware yang sesuai untuk 

menjalankan sistem Point of Sale. 

3. Keseluruhan kebutuhan termonitoring dengan baik oleh pemilik Apotek Berkat dalam proses 

administrasi penjualan. 
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